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A B S T R A K 

Rendahnya aktivitas belajar siswa menyebabkan kemampuan 
membuat laporan keuangan menjadi salah satu permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa sekolah menengah kejuruan pada mata pelajaran 
Otomatisasi Tata Kelola Keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat 
laporan keuangan dan hasil belajar melalui penerapan model Project 
Based Learning (PjBL). Penelitian ini termasuk dalam jenis kuasi 
eksperimen dengan desain One Group Pretest-Postest. Responden 
terdiri atas 36 orang siswa perempuan kelas XI OTKP 1 SMK Negeri 
yang dipilih menggunakan teknik undian kelas yang diampu oleh 
peneliti. Instrumen yang digunakan berupa soal tes pilihan ganda dan 
lembar cek list. Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan model 
deskriptif kuantitatif dengan teknik persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model PjBL mampu meningkatkan 
hasil belajar kognitif dan kemampuan membuat laporan keuangan 
pada siswa SMK. Jadi, model PjBL sangat sesuai untuk diterapkan di 
sekolah kejuruan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan 
kemampuan membuat laporan keuangan.  
 

A B S T R A C T 

The low student learning activity causes the ability to make financial reports to be one of the problems 
faced by vocational high school students in the subject of Financial Governance Automation. 
Therefore, this study aims to improve students' ability to make financial reports and learning outcomes 
through the application of the Project Based Learning (PjBL) model. This research is a quasi-
experimental type with a One Group Pretest-Postest design. Respondents consisted of 36 female 
students in class XI OTKP 1 State Vocational Schools who were selected using the class lottery 
technique guided by the researcher. The instruments used are multiple choice test questions and 
check list sheets. Student learning outcomes were analyzed using a quantitative descriptive model 
with a percentage technique. The results showed that the application of the PjBL model was able to 
improve cognitive learning outcomes and the ability to make financial reports in vocational students. 
So, the PjBL model is very suitable to be applied in vocational schools to improve cognitive learning 
outcomes and the ability to make financial reports. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia menghadapi kesulitan mempersiapkan perubahan seiring dimulainya Revolusi Industri 
4.0. Tantangan terbesar yang ditimbulkan oleh revolusi industri saat ini adalah persaingan antara 
manusia dan mesin daripada tenaga kerja manusia dan manusia lainnya (Hasanah, Ajie, & Sufiati, 2021; 
Syamsuar & Reflianto, 2018). Hampir semua bidang tradisional digantikan oleh solusi baru dan nyaman 
yang memberikan layanan luar biasa dalam periode perkembangan yang sangat pesat ini. Semuanya telah 
digital sejak awal revolusi industri keempat, dan metode tradisional semakin tertinggal (Mahadewi, 
Tegeh, & Sari, 2019; Yamin, 2020). Apabila revolusi industri 4.0 sudah menyerbu, semua tenaga manusia 
digantikan oleh mesin. Maka timbullah satu pertanyaan, akan kemanakah lulusan SMK yang nota benenya 
disiapkan untuk bekerja? Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah SMK harus direvitalisasi agar dapat 
terus mempersiapkan lulusan untuk kebutuhan revolusi industri keempat. Inpres Nomor 9 Tahun 2016 
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mewajibkan revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan penekanan pada empat bidang: 
pembaruan kurikulum, revitalisasi pendidik dan tenaga kependidikan, kolaborasi, dan lulusan. 

Guru sebagai salah satu fokus revitalisasi SMK itu perlu meningkatkan kualitas dirinya. Karena 
proses pembelajaran di kelas erat kaitannya dengan peranan guru. Guru harus menggunakan berbagai 
metode, strategi, media dan model pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan lulusan yang siap 
menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 tersebut (Suryana & Hijriani, 2021; Vania, Septianingrum, 
Suhandi, & Prihantini, 2021). Mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Keuangan adalah mata pelajaran 
yang menuntut peserta didik kreatif. Jika mata pelajaran ini tidak diajarkan dengan metode, strategi dan 
model pembelajaran yang tepat menyebabkan peserta didik kurang tertarik mempelajarinya, sehingga 
berakibat pada hasil belajar yang rendah (Hakim, 2018; Prasetyo & Nabillah, 2020). Hasil belajar 
merupakan gambaran akan keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan (Zaifullah, Cikka, & Kahar, 2021). Hasil belajar peserta didik dapat diketahui melalui 
pencapaian kompetensi yang disusun dalam bentuk tes seperti Ulangan Harian, Penilaian Tengah 
Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS).  Oleh sebab itu untuk mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa, guru harus mempu menciptkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Agar motivasi siswa 
dalam belajar dapat meningkat dan berpengaruh terhadap hasil belajar yang di peroleh.   

 Namun saat ini, hasil belajar peserta didik  masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil observasi 
yang dilakukan selama pembelajaran Otomasi Tata Kelola Keuangan dengan topik pembuatan laporan 
pertanggungjawaban keuangan, siswa kurang mampu menyimpan informasi dengan baik karena metode 
pembelajaran yang digunakan tidak sesuai, partisipasi mahasiswa yang lebih rendah, dan kemampuan 
komunikasi siswa yang kurang. Diketahui bahwa proses pembelajaran di kelas XI OTKP 1 SMK Negeri 1 
Wonosari belum maksimal seperti yang diharapkan, dengan tes hasil belajar peserta didik masih banyak 
yang belum memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah. Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan kepada 
siswa, diketahui bahwa rata-rata nilai mereka di kelas Tata Kelola Keuangan Otomasi hanya 55%, 
sedangkan norma KKM sekolah adalah 75%. Hasil ini masih di bawah standar kelulusan minimal 80%. 
Peneliti mengantisipasi bahwa hasil belajar siswa kelas XI OTKP 1 akan melampaui KKM di masa yang 
akan datang. Karena mereka tidak memahami kelas OTK Keuangan dan menganggapnya tidak terlalu 
signifikan, siswa kurang memiliki motivasi untuk mempelajari OTK Keuangan sepulang sekolah, yang 
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan KKM. 

Lulusan jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran diharapkan mampu membuat laporan 
pertanggungjawaban keuangan. Dengan keadaan yang sekarang ada di peserta didik Kelas XI OTKP 1 yang 
mengalami kesulitan dan tidak mengetahui cara mempraktikkan membuat laporan pertanggungjawaban 
keuangan akan kesulitan bila terjun ke dunia kerja. Perusahaan atau dunia kerja tentu tidak akan 
menerima calon pegawai yang tidak dapat memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Perlu 
disadari bahwa tidak semua siswa mempunyai keterampilan yang sama, namun penulis ingin menggali 
kemampuan siswa sehingga siswa mempunyai kompetensi yang lebih baik dalam kegiatan membuat 
laporan pertanggungjawaban keuangan. Berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung apa yang 
diberikan dan diajarkan oleh guru (Sufiati & Afifah, 2019; Uang, 2018). Untuk meningkatkan mutu dan 
hasil pembelajaran, diperlukan suatu model pembelajaran yang inovatif (Pramana, Jampel, & Pudjawan, 
2020; Suryana & Hijriani, 2021). Dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, diharapkan 
dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar. Untuk mengatasi permasalahan peserta didik yang pasif 
dalam belajar, pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif 
dimana peserta didik lebih dilibatkan secara aktif dan bukan hanya dijadikan objek (Kariadi & Suprapto, 
2018). Pemanfaatan model pembelajaran merupakan salah satu metode untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Tujuan utama dari banyak model pembelajaran yang dibuat oleh pendidik adalah untuk 
memudahkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap konsep atau topik tertentu (I. K. Kurniawan, 
Parmiti, & Kusmariyatni, 2020; Pambudi, Efendi, Novianti, Novitasari, & Ngazizah, 2019). Pembelajaran 
berbasis proyek (Project Based Learning, PjBL) adalah salah satu metode pengajaran mutakhir yang dapat 
memudahkan siswa untuk memahami apa yang mereka pelajari (Huang, Li, & Shang, 2022; Maslahah & 
Rofiah, 2022). 

Project Based Learning (PjBL) di kenal juga sebagai pembelajaran berbasis proyek,  yaitu 
pendekatan yang berpusat pada peserta didik untuk melakukan penelitian mendalam tentang suatu 
subjek (Ardianti, Pratiwi, & Kanzunnudin, 2017; Khasanah & Darsinah, 2022). Dengan model  PjBL, siswa 
secara aktif terlibat dalam pembelajaran yang lebih dalam sambil menggunakan metodologi berbasis 
penelitian untuk topik dan masalah yang penting dan relevan. Pembelajaran berbasis proyek berfokus 
pada aktivitas siswa untuk memungkinkan mereka memahami suatu konsep dengan melakukan analisis 
mendalam terhadap suatu masalah dan menemukan jawaban melalui pembuatan proyek (D. T. 
Kurniawan, 2017; Laili & Usmeldi., 2019).  
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa (Elisabet, Relmasira, & Hardini, 2019; Kristiyanto, 2020). Model pembelajaran PjBL 
dapat melatih siswa untuk mampu berfikir kritis sehingga cepat paham terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru (Ananda, Asrizal, & Usmeldi, 2021; Suryaningsih & Koeswanti, 2021). Penelitian 
lainnya menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL mampu meningkatkan motivasi dan aktivitas 
siswa dalam belajar (Elisabet et al., 2019; Sholekah, 2020). Penggunaan model pembelajarn yang tepat 
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, karena akan sangat berpengaruh terhadap aktivitas serta 
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan kemampuan 
membuat laporan keuangan pada siswa vokasi menggunakan Project Base Learning. 

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Postest. Penelitian ini, dilakukan dalam dua periode waktu—kelompok I (siswa sebelum perlakuan) dan 
kelompok II (siswa setelah perlakuan). Dengan waktu belajar kelompok yang berbeda, artinya sebelum 
perlakuan dan setelah perlakuan siswa kelompok I sama dengan siswa kelompok II. Peserta yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 orang siswa perempuan kelas XI OTKP 1 SMK Negeri 1 
Wonosari. Siswa dipilih berasal dari 1 kelas menggunakan teknik undian kelas yang diampu oleh peneliti. 
Kelas yang diundi berasal dari 2 kelas yang memiliki nilai ujian terendah pada materi sebelumnya. Sintaks 
Project Based Learning yang digunakan mengacu pada enam langkah, meliputi: 1). Menetapkan 
pertanyaan mendasar, 2). Membuat rencana proyek, 3). Membuat jadwal, 4). Melacak kemajuan siswa dan 
perkembangan proyek, 5). Menganalisis temuan, dan 6). Mengevaluasi pengalaman (Adi Putra, 2021; 
Soleh, 2021). Hasil belajar siswa dinilai berdasarkan dua aspek, yaitu: kemampuan kognitif dan 
kemampuan membuat laporan keuangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi soal 
tes pilihan ganda untuk menilai kemampuan kognitif dan lembar check list untuk menilai kemampuan 
pembuatan laporan keuangan dalam mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Keuangan. Hasil belajar 
siswa dianalisis menggunakan model deskriptif kuantitatif dengan teknik persentase. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Kemampuan Kognitif Siswa 

Hasil belajar kemampuan kognitif yang diperoleh siswa sebelum dan setelah diterapkan model 
PjBL ditampilkan dalam Gambar 1.  
 

 

Gambar 1. Hasil Belajar Kognitif Siswa 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang belum optimal 
pada saat sebelum diterapkannya model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan hanya sebesar 8% dan sebesar 92% belum mencapai ketuntasan hasil belajar. 
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Distribusi kemampuan siswa sebagian besar atau 92% tersebar pada kemampuan rendah dan 8% siswa 
pada kemampuan sedang. Tidak ada siswa yang memiliki kemampuan pada kategori tinggi. Setelah 
diterapkan model PjBL, terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas. Jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan sebesar 100% dan seluruh siswa berada pada kategori kemampuan tinggi.  

Nilai rata-rata kelas kemampuan kognitif siswa sebelum diterapkannya model PjBL sebesar 64,2 
dengan rentang nilai yang dapat dicapai siswa berkisar antara 40 sampai 75. Sedangkan setelah 
diterapkan model PjBL, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 97,8 dengan rentang nilai 90 sampai 100.  
 
Kemampuan Membuat Laporan Keuangan Siswa 

Kemampuan membuat laporan keuangan yang diperoleh siswa sebelum dan setelah diterapkan 
model PjBL ditampilkan dalam Gambar 2.  
 

 

Gambar 2. Kemampuan Membuat Laporan Keuangan siswa 
 

Berdasarkan Gambar 2, hasil penilaian pembuatan laporan keuangan sebelum diterapkan model 
PjBL juga belum memenuhi target yang diharapkan. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan pada 
kemampuan ini hanya sebesar 72%, dan sebanyak 28% belum mencapai ketuntasan. Jumlah siswa yang 
berada dalam kategori tinggi hanya 19%, sedangkan jumlah siswa yang mampu membuat laporan 
keuangan yang berada pada kategori sedang dan rendah jauh lebih besar yaitu masing-masing 53% dan 
28%. Setelah diterapkan model PjBL, kemampuan siswa dalam membuat laporan keuangan mengalami 
peningkatan. Jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 100%. Seluruh siswa yang mencapai 
ketuntasan berada dalam kategori kemampuan tinggi dalam pembuatan laporan keuangan. 

Pada saat sebelum diterapkan model PjBL, nilai rata-rata kelas kemampuan membuat laporan 
keuangan sebesar 80,1 dengan rentang nilai dari 65 sampai 95. Setelah diterapkan model PjBL, nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 95,5 dengan rentang nilai 90 sampai 100. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dan 
kemampuan membuat laporan dengan penerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 
Model PjBL merupakan salah satu model yang dianggap tidak hanya mampu meningkatkan aspek kognitif 
(Hendra, Arsa, & Krisnawati, 2017; Sonia, Kurniawan, & Muliyani, 2021), tapi juga aspek keterampilan 
(Ananda et al., 2021; Fitriyah & Ramadani, 2021).  

Setelah menerapkan model PjBL dalam penelitian ekperimen berbentuk kuasi, tampak ada 
perubahan kemampuan siswa pada aspek kognitif maupun keterampilan. Sebelum diterapkan model 
PjBL, prestasi siswa belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Dominan kemampuan siswa berada pada 
tingkat kemampuan rendah. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah siswa yang menguasai materi pada saat pre-
test. Namun setelah diterapkan model PjBL, terjadi peningkatan jumlah siswa yang menguasai materi dan 
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memiliki keterampilan membuat laporan keuangan. Hasil belajar siswa meningkat karena model PjBL 
memfasilitasi proses pengembangan pemahaman konsep melalui kegiatan penyelidikan atau investigasi 
yang bermakna (Alawiyah & Sopandi, 2016; Anjarwati, Pujiastuti, & Ihsanudin, 2022).  

Selain peningkatan pemahaman pada aspek kognitif, kemampuan siswa dalam membuat laporan 
keuangan juga meningkat secara drastis. Hal ini sebagai dampak dari penerapan model PjBL yang 
memfasilitasi siswa agar terlibat secara aktif dalam menyelesaikan masalah (Fatmawarni & Haryani, 
2018; Kristiyanto, 2020). Model PjBL menekankan pada aktivitas siswa dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan jenis terbuka. Sehingga hal ini dapat melatih kemampuan dan keaktifan siswa untuk 
mampu menyikapi serta menyelesaikan permasalahan yang di berikan. Pembelajaran berbasis proyek 
memberikan pengalaman kepada siswa untuk mengelola proyek, mengalokasikan waktu dan mengelola 
berbagai sumber daya dalam rangka menyelesaikan tugas (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020; Soleh, 2021). 
Dengan pembelajaran seperti ini akan mampu melatih kemandirian serta kerjasama siswa dalam belajar. 
Selain itu model pembelajaran PjBL ini akan mampu melatih kreatifitas siswa, karena siswa diberikan 
kebebasan dalam pengerjaan proyek.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Elisabet et al., 2019; Sholekah, 
2020). Model pembelajaran PjBL dapat melatih siswa untuk mampu berfikir kritis sehingga cepat paham 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru (Ananda et al., 2021; Suryaningsih & Koeswanti, 2021). 
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL mampu meningkatkan motivasi dan 
aktivitas siswa dalam belajar (Elisabet et al., 2019; Sholekah, 2020). Penelitian ini telah memberikan 
kontribusi sebagai pendukung temuan-temuan sebelumnya tentang peran pembelajaran model Project 
Based Learning dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan siswa. Namun, penelitian ini 
belum menggunakan desain penelitian yang lebih kompleks. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan desain penelitian menggunakan kelas control sebagai pembanding sehingga dapat dilihat 
tingkat efektifitasnya.  

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan pengetahuan kognitif dan kemampuan 
membuat laporan keuangan pada siswa sekolah menegah kejuruan.  
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